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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kehendak regula yang diangkat sebagai solusi untuk mengatasi kontestasi, 

mengadakan universalitas, serta sekaligus menjaga sakralitas dapat ditemukan 

ukuran musikologisnya dalam alternatif konsep Musik Vokal Sakral. Konsep yang 

menjadi manifestasi dari regula tersebut dapat digunakan sebagai parameter 

pertama-tama dalam mendefinisikan apa itu musik sakral melalui kategori-

kategori yang mewakili Nyanyian Gregorian dan Musik Polifoni, yakni Gregorian 

chant itu sendiri, Psalmody, Motet, Magnificat, dan Mass. Konsep yang 

dipresentasikan dengan sampel data tradisi tersebut lantas digunakan untuk 

mengkaji hubungan keselarasan atau kedekatan dari idiom etnik-modern 

Indonesia pada idiom tradisi musik sakral. 

Pengkajian melalui parameter tersebut menghasilkan penemuan berupa 

idiom Dayak dan idiom Jawa memiliki tendensi pada idiom Musik Polifoni 

karena adanya kepemilikan natural dari fitur tekstur polifoni. Kepemilikan natural 

dari substansi fitur yang selaras dengan idiom Musik Polifoni tersebut 

memberikan potensi berupa Asimilasi-Sintesis yang dapat dilakukan tanpa harus 

adanya subordinasi tertentu. Sehingga, secara lebih jauh ditemukan pula bahwa 

apa yang dipermasalahkan dalam Latar Belakang ternyata secara musikologis 

tidaklah bermasalah (dalam konteks eksistensi idiom satu per satu, bukan dalam 

Asimilasi-Sintesis multi-idiom). 
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Kemudian, terdapat penemuan lebih lanjut bahwa substansi fitur 

kondisional yang diperlukan idiom tradisi realitasnya hadir dalam data-data 

sampel dengan fitur-fitur non-substansial yang berkembang dan bahkan saling 

berbeda. Hal tersebut menunjukkan potensi untuk diterapkannya subordinasi pada 

idiom Sunda dan idiom Batak ke idiom Musik Polifoni. Adanya posibilitas dalam 

penerapan subordinasi tersebut lantas secara logis turut membuka potensi bagi 

keempat idiom etnik-modern Indonesia tersebut untuk disubordinasi pula pada 

idiom Nyanyian Gregorian. Dengan kata lain, “segala” idiom etnik-modern dapat 

ditundukkan sedemikian rupa fitur-fiturnya pada idiom tradisi musik sakral. 

Hanya saja, konsekuensi yang mungkin timbul berupa tereduksinya autentisitas 

antar-idiom. 

Sementara itu, pembentukan kesan yang universal diupayakan dengan 

teknik-teknik yang mengupayakan sedikitnya kontras berupa perbedaan material 

yang digunakan dalam setiap idiom. Strategi yang dapat digunakan terdiri dari 

pelbagai teknik dengan muara yang sama, yakni menghubungkan idiom yang satu 

dengan yang lain, membuat adanya kesan yang sambung-menyambung; seperti: 

membuat fundamen yang sama, konsistensi harmoni tertentu, penyelarasan dan 

manipulasi material sebagai jembatan dan penyatuan antar-idiom, serta 

penggunaan polimodus. Dari proses aplikasi dengan upaya pembentukan kesan 

universal tersebut ditemukan bahwa praktik Asimilasi-Sintesis itu tidak hanya 

melibatkan material, tetapi tingkatan di atasnya pula yakni idiom. 
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B. Saran 

Penemuan dasar secara konseptual mengenai tafsiran konkret regula 

menjadi parameter musikologis di satu sisi telah dapat menjadi suatu pijakan bagi 

para musisi liturgi Gereja Katolik dalam memecahkan perkara melalui perspektif 

musikologis, akan tetapi di sisi lain disadari pula perlunya untuk dikembangkan 

lebih mendalam lagi melalui pelbagai alternatif konsep lain demi lebih matangnya 

tafsiran ini; atau, setidaknya terdapat alternatif tafsiran lain yang sama-sama 

musikologis, tidak melulu abstrak yang menyebabkan adanya perdebatan. Hal 

tersebut dimaksudkan agar praktik bermusik liturgi ke depannya juga semakin 

terukur atau terarah secara jelas, serta tidak menjadi problematika musik liturgi 

yang menurut pengalaman penulis menjadi problematika kompleks berkelanjutan. 

Kemudian, mengingat bahwa aplikasi dalam komposisi yang berupaya 

membentuk kesan universal baru menggunakan kira-kira dua (2) idiom autentik 

dari Indonesia, sekiranya pada penelitian selanjutnya dalam wilayah akademis 

yang serupa dapat dikembangkan lebih mendalam lagi. Pengaplikasian idiom-

idiom yang lebih banyak, menurut bayangan penulis, sekiranya dapat menjawab 

lebih komprehensif lagi bagaimana strategi teknik yang diperlukan dalam 

membangun kesan yang kurang kontras tersebut. Selain itu, semakin banyak 

idiom yang digunakan kiranya dapat semakin relevan dengan kondisi kultural di 

Gereja Katolik Indonesia yang kaya dan semakin divergen. 
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